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AN INDEPENDENT STUDY ROOM IN PUBLIC ROOM WITH 
ARCHITECTURAL PSYCHOLOGY APPROACH 





Humans are social creatures who need to interact with other humans for their 
survival. However, basically humans are individual creatures who need privacy or 
personal space. Personal space is usually used when high concentration is needed 
such as studying. This "Independent Study Room" is designed using an architectural 
psychology approach. The methods used were observation study, field study and 
literature study on theories related to the principles of architectural psychology, 
namely shape, color, sound, smell/scent, material, and space that would be applied 
to the interior and exterior. The application of the principles of architectural 
psychology is expected to provide comfort in activities. 
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Abstract 
Manusia adalah makhluk sosial yang perlu berinteraksi  dengan manusia lain 
untuk keberlangsungan hidupnya, tetapi pada dasarnya manusia adalah 
makhluk individu yang memerlukan adanya privasi atau ruang pribadi, ruang 
pribadi biasanya digunakan pada saat membutuhkan konsentrasi tinggi 
seperti halnya belajar. Dengan adanya Perancangan “Ruang Belajar Mandiri” 
ini dirancang dengan dengan menggunakan pendekatan psikologi arsitektur. 
Metode yang digunakan adalah studi observasi, studi lapangan serta studi 
literatur terhadap teori-teori yang terkait dengan prinsip-prinsip psikologi 
arsitektur yaitu bentuk, warna, suara, bau/aroma, material, dan ruang yang 
akan diterapkan pada interior maupun ekterior. penerapan prinsip psikologi 
arsitektur diharapkan dapat memberikan kenyamanan dalam beraktivitas. 
Keywords : ruang belajar, privasi, psikologi arsitektur 
Abstract 
Humans are social creatures who need to interact with other humans for their 
survival. However, basically humans are individual creatures who need privacy 
or personal space. Personal space is usually used when high concentration is 
needed such as studying. This "Independent Study Room" is designed using an 
architectural psychology approach. The methods used were observation study, 
field study and literature study on theories related to the principles of 
architectural psychology, namely shape, color, sound, smell/scent, material, 
and space that would be applied to the interior and exterior. The application of 
the principles of architectural psychology is expected to provide comfort in 
activities. 
Keywords : study room, privacy, psychology architecture 
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Pandemik Covid 19 saat ini mengubah aktivitas dan tatanan ruang di 
kehidupan kita sehari-hari. Di fase awal pandemik, kita beradaptasi 
agar aktivitas kita tetap dapat terlaksana dengan baik meskipun 
dilaksanakan dari rumah. Rutinitas kantor dan belajar mengajar 
siswa, mahasiswa guru berpindah ke ruang maya dengan 
mengoptimalisasi daya dukung internet dan penggunaan gawai. 
Seiring proses adaptasi tersebut, penggunaan gawai elektronik 
menjadi tidak terpisahkan dari kehidupan kita.  
Penggunaan gawai elektronik menjadi alat yang efektif untuk 
pembelajaran maupun rutinitas kantor, penggunaan gawai bisa 
menjadi hal yang positive ataupun negative, dalam hal positiv  pada 
saat pembelajaran, dengan menggunakan gawai elektronik menjadi 
hal  baru dan dinilai   efektif dan efisien, dengan adanya gadget 
penyampaian materi akan mudah diterima oleh siswa. Adanya nilai 
positive tentunya ada hal negative, menurut  Irawan et al (2020) 
dalam Maria dan Ria Novianti (2020) menjelaskan pembelajaran 
daring dari rumah memberikan dampak secara psikologis pada siswa. 
Maria dan Ria Novianti (2020) menambahkan peningkatan intensitas 
penggunaan gawai saat pembelajaran daring dikhawatirkan dapat 
menyebabkan kecanduan gawai yang memberi dampak seperti 
meningkatkan prevalensi resiko gangguan pemusataan perhatian dan 
hiperaktivitas. Ditambahkan oleh paparan Amri, et al (2019) dampak 
negatif dari penggunaan gawai yang berlebihan diantara lain 
berkurangnya kemampuan indera pengliatan karena terkena cahaya 
radiasi, jika terjadi pada anak akan menyebabkan terlambatnya 
dalam memahami materi.  Tidak hanya itu, Tarigan (2018) 
menjelaskan bahwa gawai dapat menyebabkan gangguan interaksi 
sosial dan lingkungan  
Seiring penggunaan penggunaan gawai yang meningkat, menurut 
katadata (2020) penggunaan gawai meningkat hingga 89% pada saat 
pandemic covid 19. Memasuki fase kedua pandemik, masyarakat 
mulai menerapkan dan beradaptasi dengan aktivitas "new normal" di 
luar rumah. Keadaan yang belum seutuhnya pulih, kejenuhan berada 
di rumah menjadi salah satu pendorong masyarakat untuk mencari 
ruang-ruang publik sebagai sarana bekerja atau belajar di luar 
rumah. Adanya new normal menjadi salah satu alasan  masyarakat 
mencari ruang public untuk bekerja atau belajar dengan suanana 
baru dengan masih menerapkan protokol kesehatan. Fenomena 
kebutuhan ruang publik untuk belajar dan bekerja sejalan dengan 




adanya kebutuhan ruang privasi di ruang publik yang kondusif untuk 
mewadahi aktifitas belajar dan bekerja. 
Merujuk dari fenomena tersebut, terlihat adanya kebutuhan ruang 
belajar mandiri di ruang publik. Kebutuhan tersebut perlu didukung 
dengan perancangan arsitektur yang memperhatikan dan mewadahi 
protokol kesehatan, perilaku pengguna, serta psikologi arsitektur 
untuk tercapainya kenyamanan maupun keamaanan produk desain. 
Penggunaan pendekatan psikologi arsitektur diharapkan dapat 
menghasilkan rancangan yang tepat untuk ruang belajar  
Tujuan Perancangan 
Perencanaan ini bertujuan untuk menghasilkan desain ruang belajar 
mandiri dengan menggunakan pendekatan psikologi arsitektur. 
Diharapkan hasil rancang yang dihasilkan dapat menjawab 
kebutuhan desain serta memiliki kenyamanan dan ruang privasi yang 




Menurut latar belakang dan tujuan, penulis mengkaji beberapa 
literatur tentang ruang belajar publik yang memiliki ruang privasi 
dengan pendekatan psikologi arsitektur. Menurut Chaeruman (2020) 
ruang belajar terbagi menjadi 4 yaitu ruang belajar tatap muka, yang 
dilakukan diwaktu yang sama dan ditempat yang sama. Kedua yaitu 
ruang belajar maya merupakan pembelajaran yang dilakukan pada 
waktu yang sama tetapi dengan tempat yang berbeda. Ketiga ruang 
belajar mandiri merupakan pembelajaran yang terjadi kapan saja 
dimana saja dan dengan kecepatannya masing-masing pembelajaran 
ini bisa melalui digital, audio-visual dan lain-lain. Keempat ruang 
belajar kolaboratif, pembelajaran yang terjadi kapan saja dimana saja 
bersama dengan orang lain seperti halnya chat forum, penugasan 
daring dan lain-lain. 
  
Ruang belajar yang baik merupakan ruang belajar yang dapat 
memberikan efek positif bagi penggunanya. Pada perancangan 
sekolah luar biasa, nurfakhirah (2017) menggunakan prinsip-prinsip 
pada psikologi arsitektur the deaf space design guidelines yaitu space 
proximity Prinsip tersebut digunakan untuk membentuk ruang yang 
nyaman untuk beraktifitas. Pertama, sensory reach dalam psikologi 
tunarungu diterapkan untuk dapat meningkatkankan rangsangan 
indera yang dimiliki penyandang tunarungu. Penerapan tersebut 




diharapkan agar penyandang dapat membaca situasi sekitar. Kedua, 
mobility and proximity pada prinsip psikologi arsitektur diterapkan 
pada bangunan sekolah luar biasa bertujuan untuk membahas 
tentang ruang gerak penyandang tunarungu penyandang tunarungu 
membutuhkan ruang gerak yang lebih luas dibandingkan dengan 
ruang gerak orang normal. Ketiga, light and colour, menurut deaf 
space design pengolahan cahaya yang ideal adalah cahaya yang 
lembut di mata tidak menyilaukan, dan menghindari ruang yang 
gelap dan redup. Keempat, acoustic bangunan untuk penyandang 
tunarungu. Penyandang memerlukan keadaan akustik yang tenang 
seperti halnya ruang belajar, ruang belajar juga membutuhkan 
keadaan yang tenang dengan kebisingan yang rendah.  
Pada penerapan pendekatan psikologi arsitektur di sekolah tinggi 
desain komunikasi visual memfokuskan kebutuhan pengguna 
bangunan dari kebiasaan dan pola pikir manusia, penerapan 
psikologi arsitektur terbagi menjadi 4 kategori, yaitu penerapan pada 
tapak seperti halnya pemilihan tapak, tapak memiliki ukuran yang 
luas serta terhindar dari kebisingan agar kegiatan pembelajaran tidak 
terganggu, kategori selanjutnya penerapan pada ruangan 
penyelesaian permasalahan peruangan dengan mempertimbangkan 
kebutuhan ruang, pola hubungan ruang dan sirkulasi dalam 
bangunan. Kebutuhan ruang disesuaikan dengan kegiatan dan 
kebutuhan pengguna. Kategori berikutnya penerapan bentuk dan 
tampilan fisik, pertimbangan dalam penerapan bentuk dan tampilan 
fisik bangunan yaitu bentuk massa mudah dikenali, stabil dan efisien 
untuk peruangan. Kategori terakhir yaitu penerapan pada elemen 
ruang diterapkan pada penggunaan warna, suara, aroma/bau 
elemen-elemen tersebut dapat meningkatkan proses pembelajaran, 
ruang yang ideal untuk pembelajaran seni merupakan ruang yang 
dapat meningkatkan kreativitas dan membuat nyaman Farisza dkk. 
(2019).  
Studi preseden juga dilakukan oleh penulis pertama perancangan 
arsitektur di Antologi Space memiliki konsep coworking space yang 
menyatu dengan coffeshop juga memiliki fasilitas seperti ruang 
meeting, coffeshop dan phone booth. Kelebihan yang dimiliki 
perancangan arsitektur antologi space ini yaitu memiliki ruang 
dengan pencahayaan alami yang baik, adapun kekurangan yang 
dimiliki bangunan lebih banyak menggunakan jendela mati sehingga 




pertukaran udara alami yang terjadi hanya sedikit pada saat covid ini 
di bangunan harus memiliki sirkulasi udara alami yang baik agar 
virus covid-19 tidak cepat menyebar. Studi preseden juga dilakukan 
pada perancangan arsitektur Ruang kerja yang memiliki konsep 
coffeshop, working space, virtual office dan tempat makan yang 
terintegrasi ruang kerja coffe collaboration yaitu menggabungkan 
kegiatan seperti bekerja, menmui klien, ngopi dan bersantap 
dilakukakan dalam satu tempat, adapun kelebihan dari desain 
arsitektur Ruang Kerja ini yaitu memanfaatkan tapak dengan 
memberikan view yang ada di sekitar. Berdasarkan studi preseden 
tersebut penulis menyimpulkan ruang belajar banyak menggunakan 
konsep menggabungkan semua kegiatan seperti makan, minum, 
mengerjakan tugas dilakukan dengan satu tempat.  
Dalam perancangan “Ruang Belajar Mandiri Di Ruang Publik dengan 
Pendekatan Psikologi Arsitektur”, untuk menghasilkan ruang privasi 
di ruang public yang nyaman secara psikologis dengan menfasilitasi 
pengguna ruang belajar di ruang publik untuk mamberikan ruang 
privasi dalam mewadahi aktifitas belajar masyarakat, dan 
memberikan pilihan terhadap pengguna ruang belajar sesuai dengan 
kepribadiannya. Pada era remaja saat ini disebut dengan generasi Z, 
di era generasi ini fasilitas seperti kebutuhan digital sudah terpenuhi, 
generasi ini cenderung untuk selalu bersentuhan dengan gawai setiap 
waktu dengan kebiasaan tersebut karakteristik dari generasi ini 
mereka lebih menjunjung tinggi privasi, multitasking yang baik dan 
penuh kewaspadaan.  
Perbedaan dari perencanaan ruang belajar ini dengan perancangan 
sejenis adalah perancangan ini merupakan perancangan ruang 
belajar yang memberikan ruang privasi bagi pengunjung dengan 
menggunakan pendekatan psikologi arsitektur. Diharapakan dapat 
memberikan fasilitas belajar yang baik dengan memberikan ruang 
privasi di ruang public dan memberikan kenyamanan secara 
psikologis.  
PROSES RANCANG DAN EKSPLORASI 
Proses rancang diawali dengan adanya permalahan pandemic covid-
19 dan pengaruhnya terhadap belajar pada siswa generasi Z ini 
sehingga ditemukan solusi yang sesuai yaitu memberikan fasilitas 
belajar mandiri diruang public. Setelah itu dilakukan pencarian tapak 




yang sesuai juga pengumpulan data analisis tapak pada kawasan 
Jalan Magelang km. 5.2 dan sekitarnya. Membuat konsep dan 
dilanjutkan dengan 3D melalui sketchup dengan aturan dasar yang 
sesuai dengan ketentuan perancangan bangunan ruang belajar. 
Diakhiri dengan membuat gambar DED sebagai kelengkapan 
informasi pada desain yang dirancang.  
 
Lokasi tapak berada di Jl. Magelang KM. 5,2, Kutu Asem, sindu, Kec. 
Mlati, Kab. Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi berbatasan 
langsung dengan area komersil, area perdagangan & jasa juga hanya 
berjarak 1 kilo saja dari pusat pendidikan. Luas keseluruhan tapak 
yaitu 7.430 m2.  
 
 
Gambar 1. Site eksisting : Jl. Magelang Km. 5,2  
Sumber : https://www.google.co.id/maps, 2021 
 
 













Gambar 2. Zoning Site 
Sumber : https://www.google.co.id/maps, 2021 
 
Keterangan : 






Zona Hijau  





Tapak   
 
 
Analisis kondisi lingkungan, sirkulasi tapak berada dekat dengan 
kota Yogyakarta, di sekitar area site merupakan zona komersil yaitu 





Cahaya Matahari mempengaruhi orientasi bangunan sehingga 
Bangunan yang baik memerlukan cahaya alami yang masuk kedalam 
bangunan. Cahaya matahari pada saat jam 15.00-17.00 akan sangat 
terik sehingga bukaan kearah barat di kurangi    
 






Gambar 3. Analisis matahari di tapak  
Sumber : dokumentasi penulis, 2021 
 
Kebisingan sangat tinggi terjadi di jalan Arteri terlebih pada jam sibuk 
yakni  pada jam 06.00 pagi dan 16.00 sore hingga malam hari, 
kebisingan padat juga terjadi di jalan lokal karena jalan lokal tersebut 
sering digunakan untuk jalur alternatif menuju ringroad sehingga 
digunakan pada jam tertentu saja, Kebisingan padat terjadi di jalan 
arteri membutuhkan vegetasi untuk meredam kebisingan. 
U
 
Gambar 4. Analisis kondisi kebisingan pada tapak  
Sumber : dokumentasi penulis, 2021 
 
View ke tapak hanya terlihat dari arah barat dan timur sehingga 
fasad ke arah barat dan timur bisa diolah 






Gambar 5. Analisis view ke tapak   
Sumber : dokumentasi penulis, 2021 
 
Bangunan dapat merespon angin yang dapat memberikan efek 
thermal secara alami. 
U
 
Gambar 6. Analisis arah angin pada tapak   
Sumber : dokumentasi penulis, 2021 
 
Analisis aktifitas pengguna digunakan untuk mengetahui aktifitas 
yang terjadi di dalam bangunan ruang belajar ini adapun aktifitasnya 












Tabel  1. Daftar pengguna dan jenis aktifitas 
Sumber : olahan penulis, 2021 
 
No. Daftar Pengguna Jenis Aktifitas 
1. Pengunjung  
- SMA 
- Mahasiswa Strata 1 
- Mahasiswa Strata 2 
- Mahasiswa Strata 3 
Belajar, Membaca, Makan/Minum, Diskusi, 
Berkumpul, Istirahat, Memesan, Ibadah. 
2. Pengelola  
- Manajer  
 
Mengatur administrasi, Melakukan pengecekan  
Mengatur keuangan, Mengadakan rapat , 
Ibadah 
- Pustakawan  Mengatur buku, Manajemen Buku, Mengganti 
pakaian, Makan/Minum, Ibadah  
- Staff Kebersihan  Membersihkan ruang, Istirahat, Makan/minum, 
Mengganti pakaian, Ibadah. 
- Staff  Kitchen  Menerima pesanan, Memasak pesanan, 
Pengecekan bahan, Mengganti pakaian, 
Istirahat, Makan /Minum, Ibadah. 
- Staff Keamanan  Pengecekan Prokes, Mengatur parkiran, 
Istirahat, Ibadah. 
- Bartender  Menerima pesanan, Meracik minuman, 








Tabel  2. Daftar Kebutuhan Ruang Pengguna  
Sumber : olahan penulis, 2021 
 
 
Analisis aktifitas digunakan untuk mengetahui ruang-ruang yang ada pada 
bangunan sinau colearning center. Adapun ruang-ruang yang dibutuhkan : 
 
No. Aktifitas Ruang 
1. Kegiatan pengunjung  1. R. belajar komunal  
2. R. belajar privat  
3. R. diskusi  
4. R. baca  
5. Perpustakaan  
6. Café  
2. Kegiatan Pengelola   
- Manajer  
 
1. R. Manajer  
- Pustakawan  
 
1. R. Staff 
2. R. Pelayanan  
- Staff Kebersihan  1. R. Staff Kebersihan  
2. R. Service  
3. R. Ganti  





1. R.  Ganti  
2. Dapur  
3. Gudang bahan  
4. R. Staff 
5. R. Bar  
- Staff Keamanan  1. Pos jaga  
2. R. keamanan   
3. Kegiatan Umum  1. Parkiran 
pengunjung  
2. Parkiran staff  
3. Toilet pengunjung  
4. Toilet staff 
5. Mushola  
 
 




















Gambar 7.Alur Aktifitas Karyawan 


















Gambar 8.Alur Aktifitas Pengunjung  
Sumber : dokumentasi penulis, 2021 
 
Dari Hasil Analisis tapak dan analisis kebutuhan ruang sinau colearning 
space dengan konsep psikologi arsitektur yang merespon problem issu yang 
ada terfokus pada kenyamanan secara psikologi, estetika, fungsi yang dapat 






















yang lebih privasi 
Perlu adanya wadah 
untuk memberikan 
suatu fasilitas belajar 
publik yang memiliki 














Gambar 9.konsep dan pernekatan   
Sumber : dokumentasi penulis, 2021 
 
Konsep yang digunakan adalah Colearning Space merupakan konsep 
ruang belajar yang dapat digunakan secara bersama-sama. Konsep 
Co-Learning Space ini menawarkan sesuatu yang akan memanjakan 




para pengunjung  agar dapat berkolaborasi secara positif, interaktif 
dan progresif. Tujuannya tentu tidak lain untuk memberikan atmosfir 
ruang belajar dan mengajar yang nyaman, kondusif serta produktif. 
dan juga memiliki konsep tempat makan yang terintegrasi ruang 
belajar coffe colaboration, yaitu menggabungkan kegiatan seperti 









Gambar 10. Situasi   
Sumber : dokumentasi penulis, 2021 
 




Adapun fasilitas Sinau Colearning Space ini : café, perpustakaan, café 
outdoor, ruang belajar privat, dan ruang belajar komunal dan ruang 
parker yang luas. 
 
Gambar 11. Desain Sinau Colearning Space  




Gambar 12. Desain café dan library   
Sumber : dokumentasi penulis, 2021 
 
Bangunan ini merupakan café semi outdoor dan perpustakaan café 
semi outdoor diletakan di lantai satu dengan kapasitas pengunjung 
sebanyak 30 orang dan perpustakaan diletakan dilantai dua dengan 
kapasitas pengunjung sebanyak 70 orang  






Gambar 13. Desain ruang belajar mandiri    
Sumber : dokumentasi penulis, 2021 
 
Bangunan ini merupakan ruang belajar privat memiliki dua lantai,  
terletak sedikit jauh dari badan jalan dan memiliki jendela putar agar 
sirkulasi udara alami dapat masuk sehingga dapat sedikit 
menghindari virus covid-19. Ruang belajar mandiri ini memiliki 




Gambar 14. Desain ruang belajar komunal    
Sumber : dokumentasi penulis, 2021 
 
Bangunan ini merupakan ruang belajar komunal memiliki dua lantai, 
lantai satu digunakan untuk ruang belajar komunal dan lantai dua  
digunakan untuk ruang rapat, ruang belajar komunal memiliki ruang 
semi terbuka yang langsung menghadap kearah café outdoor, ruang 
belajar komunal lantai satu memiliki kapasitas pengunjung sebanyak 
20 orang, dan ruang meeting memiliki kapasitas 10 orang per ruang.   
 







Seminar tugas akhir yang berjudul “Ruang belajar mandiri 
diruang publik dengan pendekatan psikologi arsitektur” ini berlokasi 
di jalan Magelang km. 5,2 Sleman Yogyakarta. Bangunan yang 
bernama sinau Colearning space ini diharapkan menjadi sebuah 
wadah dan solusi dari permasalahan sehingga dapat memberikan 
fasilitas ruang belajar yang dapat memberikan dampak positif bagi 
psikologi penggunanya. Perancangan  Sinau Colearning space ini 
menggunakan pendekatan psikologi aristektur untuk merespon 
kebutuhan pelajar pada saat pandemic covid-19. 
Sinau Colearning Space memiliki fasilitas berupa ruang 
belajar mandiri, café semi outdoor, café outdoor, ruang belajar 
komunal dan perpustakaan, desain dirancang dengan 
mempertimbangkan kenyamanan dan juga adanya pandemic covid-19 
ini sirkulasi udara, sirkulasi manusia diperhitungkan agar tidak 
adanya suatu cluster baru, pengguna diharapkan pengguna dapat 
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K E A S L I A N P E N U L I S 
NO. JUDUL PENYUSUN BAHASAN PERBEDAAN 
1. Chaeruman A. Uwes. ruang belajar terbagi menjadi 4 yaitu ruang belajar tatap muka, yang dilakukan 
diwaktu yang sama dan ditempat yang sama. Kedua yaitu ruang belajar maya 
merupakan pembelajaran yang dilakukan pada waktu yang sama tetapi dengan 
tempat yang berbeda. Ketiga ruang belajar mandiri merupakan pembelajaran yang 
terjadi kapan saja dimana saja dan dengan kecepatannya masing-masing 
pembelajaran ini bisa melalui digital, audio-visual dan lain-lain. Keempat ruang 
belajar kolaboratif, pembelajaran yang terjadi kapan saja dimana saja bersama 
dengan orang lain seperti halnya chat forum, penugasan daring dan lain-lain.
2. Penerapan Pendekatan Psikologi 
Arsitektur Pada Sekolah Luar Biasa 
Tunarungu (SLB Tipe B) Di Kota 
Bekasi 
Ariani Nurfakhirah, Suparno, 
Maya Andria nirawati 
prinsip-prinsip pada psikologi arsitektur the deaf space design guidelines yaitu 
space proximity Prinsip tersebut digunakan untuk membentuk ruang yang 
nyaman untuk beraktifitas. Pertama, sensory reach diterapkan untuk dapat 
meningkatkankan rangsangan indera yang dimiliki penyandang tunarungu. 
Kedua, mobility and proximity bertujuan untuk membahas tentang ruang gerak
penyandang tunarungu membutuhkan ruang gerak yang lebih luas 
dibandingkan dengan ruang gerak orang normal. Ketiga, light and 
colour,pengolahan cahaya yang ideal adalah cahaya yang lembut di mata tidak 
menyilaukan, dan menghindari ruang yang gelap dan redup. Keempat, acoustic  
keadaan akustik yang tenang seperti halnya ruang belajar, ruang belajar juga 
membutuhkan keadaan yang tenang dengan kebisingan yang rendah. 
3. Penerapan Psikologi Arsitektur Pada 
Perancangan Sekolah Tinggi Desain 
Komunikasi Visual Di DKI Jakarta 
Gita Bintari Farisza, 
Suparno, Agung Kumoro 
WW.
penerapan psikologi arsitektur terbagi menjadi 4 kategori, yaitu penerapan 
pada tapak seperti halnya pemilihan tapak, tapak memiliki ukuran yang luas 
serta terhindar dari kebisingan agar kegiatan pembelajaran tidak terganggu, 
kategori selanjutnya penerapan pada ruangan penyelesaian permasalahan 
peruangan dengan mempertimbangkan kebutuhan ruang, pola hubungan 
ruang dan sirkulasi dalam bangunan. Kebutuhan ruang disesuaikan dengan 
kegiatan dan kebutuhan pengguna. Kategori berikutnya penerapan bentuk dan 
tampilan fisik, pertimbangan dalam penerapan bentuk dan tampilan fisik 
bangunan yaitu bentuk massa mudah dikenali, stabil dan efisien untuk 
peruangan. Kategori terakhir yaitu penerapan pada elemen ruang diterapkan 
pada penggunaan warna, suara, aroma/bau elemen-elemen tersebut dapat 
meningkatkan proses pembelajaran.
26
 
